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KONDISI EKOSISTIM PERAIRAN SITU DI WILAYAH DKI JAKARTA
Tinjauan terhadap: Komunitas Phytoplankton

Melati Ferianita Fachrul, MSi, PhD
- Staf Pengajar Jurusan Teknik Lingkungan, FALTL - Universitas Trisakti
- E-mail: melati@trisakti.ac.id

ABSTRACT

Studies on phytoplankion reflecting the ecological status of natural and man-made situ, lakes or pond.
Attention is paid to phvtoplankion quantily and quulity in different pond types, and to changes in phytoplankton
assemblages caused by human activities, particularly waste water loads and construction of man-made lakes.
Phytoplankton are microscopic plants that live in the waters. There are many species of phytoplankton, each of
which has a characteristic shape. Collectively, phytoplankfon grow abundantly in waters are the foundation of the
waters food chain. They are of fundamental significance in the food webs of waters, as producers of oxygen and
organic matter, and as a source of food for zooplankton, invertebrates and fish. Since their life cycles are short,
algace respond quickly to changes in water quality. Within the space of a week, changes in the chemical and physical
characteristics of water can give rise to shifls in the species distribution and dominance patterns of the algal flora.

Key words: Phytoplankton, ecological status.
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, sebagai akibat dari desakan pembangunan di segala sektor seperti industri,
pemukiman, rekreasi, pelabuhan udara dan lain-lain, maka kebutuhan akan lahan di wilayah DKI
Jakarta semakin meningkat. Selain itu, aktivitas perkotaan tersebut juga mengakibatkan
kecenderungan penurunan kualitas lingkungan yang akhirnya mengarah pada kemusnahan situ-
situ. '

Situ merupakan salah satu bentuk habitat lentik (air tergenang) di dalam ekologi air tawar,
mempunyai beberapa faktor pembatas yang cukup penting, seperti suhu, kejernihan, konsentrasi
gas pernafasan dan konsentrasi garam biogenik. Faktor-faktor pembatas ini perlu diketahui
karena organisme di dalam situ harus memiliki bahan-bahan penting yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembang-biakannya. Selain itu, situ juga mempunyai karakteristik yang
berbeda dalam hal struktur dan tekstur tanah, sifat kimia air, plankton/periphyton, tumbuhan air
dan jenis-jenis ikannya. Meskipun kondisinya berbeda beda namun situ-situ tersebut mempunyai
fungsi ekologis yang serupa dan sangat penting bagi kelangsungan kehidupan perkotaan, yaitu
sebagai persediaan air sehari-hari, penanggulangan banjir, persediaan air pada saat musim
kemarau, usaha perikanan, pertanian, rekreasi dan sebagai sumber energi. Dalam usaha -
memanfaatkan situ-situ ini harus sudah dipikirkan mengenai aspek pengembangan konservasi
dan pengendalian banjirnya, tetapi fungsi itu saat ini semakin tidak jelas, akibat perkembangan
pemukiman penduduk.

Di wilayah DKI Jakarta, sebanyak 40 situ tersebar di beberapa lokasi dengan luas yang
berbeda (Gambar 1). Secara umum beberapa situ tersebut saat ini telah terjadi proses perubahan
kualitas situ dari ekosistem alami ke ekosistem buatan yang pada dasarnya mewujudkan
ckosistem yang tidak lengkap tentang siklus jaring-jaring makanannya, sehingga hal ini
memberikan indikasi bahwa hubungan timbal balik antar komponen lingkungan yang ada tidak
berjalan dengan baik. Situ-situ yang merupakan salah satu sistem penyangga kehidupan yang
sangat penting dalam tatanan lingkungan hidup, belakangan ini telah banyak yang mengalam1
kerusakan dan terganggu keseimbangannya.
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Dari waktu ke waktu luasnyapun semakin menciut. Sedangkan di wilayah Jakarta
keberadaan situ-situ yang berfungsi sebagai penyangga atau penampung air kini tinggal 40%.
Selebihnya dialih fungsikan untuk pembangunan perumahan dan perkantoran, sehingga banjir
yang melanda Jakarta tidak terelakkan. Meskipun hampir semua pihak menyadari pentingnya
keberadaan situ, sebagai tempat penampungan air waktu banjir dan memanfaatkannya di musim
kemarau ternyata kepedulian terhadap situ ini masih rendah. Dengan demikian maka kelestarian
situ-situ tersebut perlu di pertahankan untuk keberlangsungan hidup penduduk. yang hidup di
wilayah DKI Jakarta tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka, dalam tulisan ini akan di gambarkan kondisi-kondisi
ekosistim perairan 8 situ yang berada di DKI Jakarta — yang mewakili 5 wilayah DKI Jakarta.
(Selatan, Utara, Timur, Barat, Utara dan Pusat). Kaidah yang digunakan untuk menilai kondisi
perairan situ tersebut berdasarkan nilai koefisien saprobik dari komunitas phytoplankton.
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Gambar 1. Sebaran Situ di Wilayah DKI Jakarta

1.1.Phytoplankton

Phytoplankton merupakan golongan plankton tumbuhan yang melayang dalam air dan
tidak mampu menahan arus. Phytoplankton mampu hidup di perairan manapun atau mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan perairan sebagai media di mana phytoplankton berada,
terutama pada perairan yang tenang seperti kolam, danau dan waduk serta situ.

Menurut Sachlan (1982), phytoplankton yang hidup di air tawar terdiri dari 5 (lima)
kelompok besar fillum Cyanophyta, Chlorophyta, Chrysophyta, Pyrrophyta dan Euglenophyta
Setiap jenis phytoplankton yang berada dalam lima kelompok besar tersebut mempunyai respon
yang berbeda-beda terhadap kondisi perairan khususnya unsur hara, sehingga komposisi jenis
phytoplankton bervariasi dari satu tempat ke tempat lain.
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Fitoplankton diperairan berfungsi antara lain, mengoksigenasi air, mengubah zat
anorganik menjadi zat organik, sebagai makanan bagi zooplankton dan beberapa jenis ikan yang
masih muda dan kecil, kalau mati akan tenggelam ke dasar perairan sehingga mempertahankan
1 undsur hara dalam air.

: Sebagaimana organisme lainnya, pertumbuhan dan perkembangan phytoplankton
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungannya. Faktor fisika-kimia air dan tipe komunitas perairan
merupakan faktor yang sangat menentukan. Cahaya matahari dan suhu merupakan kebutuhan
fisiologis untuk pertumbuhan dan reproduksi, sedangkan sejumlah unsur hara dan bahan organik
i tertentu berperan terhadap kelimpahan phytoplankton (Goldman dan Horne, 1983).

3 Bahan organik yang masuk ke dalam suatu perairan akan mempengaruhi produktivitas
perairan, secara langsung atau tidak hal ini akan mempengaruhi kelimpahan dan keragaman
zooplankton. Peningkatan beban masukan baik organik maupun anorganik erat kaitannya dengan
proses pengayaan (eutrofikasi) dari suatu badan air secara bertahap dari keadaan miskin hara
(oligotrofik) menjadi kaya unsur hara (eutrofik). Eutrofikasi ada 2 macam, yaitu eutrofikasi alami
vang merupakan proses alamiah sejalan dengan pertambahan umur dari badan air, yang ke dua
adalah eutrofikasi kultural yang disebabkan karena campur tangan manusia ke dalam badan air
tersebut.

2o

T ————

1.2. Koefisien Saprobik (X)

Koefisien saprobik adalah suatu penilaian kualitas ekosistim perairan berdasarkan
komunitas yang berada di dalam ekosistim tersebut (dalam hal ini adalah phytoplankton). Pada
tulisan ini nilai yang digunakan berdasarkan Koefisien Saprobik dari Dressher dan van der Mark,
yaitu : '

_C+3D-B-34
A+B+C+ D

Dimana:
X = Koefisien saprobik (-3 sampai dengan +3)
A = kelompok organisma Cyanophyta
B = kelompok organisma Euglenophyta
C = kelopmpok Organisma Chrysophyta
D = kelompok organisma Chlorophyta
A, B, C, dan D = Jumlah organisma yang berbeda di dalam masing-masing kelompok

Berdasarkan nilai koefisien saprobik, pencemaran perairan diklasifikasikan dalam lima
tingkatan, seperti di sajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1: Hubungan antara Koefisien Saprobik (X) dengan tingkatan pencemaran perairan

Bahan Pencemar Tingkat Fase Saprobik Koefisicn Saprobik
Pencemar
Bahan organik Sangat berat Polisaprobik (-3,0) - (-2,0)
Poli/c.-mesosaprobik (-2,0) - (-1,5)
Berat ct-meso/polisaprobik (-1,5) - (-1,0)
a.-mesosaprobik (-1,0) - (-0,5)
Bahan organik Sedang a/B-mesosaprobik (-0,5) - (0,0)
dan anorganik pler-mesosaprobik 0,0) - (0,5)
' Ringan p-mesosaprobik (0,5 - (1,0)
B-meso/oligosaprobik (1,0) - (1,5)
Bahan organik Sangat ringan  Oligo/p-mesosaprobik (1,5) - (2,0)
dan anorganik Oligosaprobik (2,0) - (3,0

Sumber: (Kosoebiono, 1987)

Berdasarkan fungsi situ, maka gambaran fungsi situ di wilayah DKI Jakarta adalah sebagai
berikut

Tabel 2. Luas dan Kondisi Beberapa Situ Di DKI Jakarta

No Nama Luas Situ  Luas perairan ; Kondisi Situ
(ha) terbuka (%)
1 Situ Kebon Melati 13.5 100 Air kontinyu, sebagai badan penampung wir dan pengendih

banjir, pencemaran oleh limbah organikdan limbah padat din
rumah tangga, serta terjadi blooming alge.

2 Situ Pluit 80 65 Air kontinyu, sebagai badan penampung air dan tempat
. ' pembuangan sampah, air tercemar, berwarna biru hitam dan
berbusa.
3 Situ Ria Rio 5 10 Air kontinyu, digunakan untuk keperluan rumah tangga dan

daerah resapan air, air hitam, bau dan tercemar.

4 Situ Babakan 127 100 Air konlinyu, sebagai badan penampung air, resapan air,
irigasi, tempat penanggulangan banjir dan tempat budidaya
ikan, air bersih, hijau biru. _

5 Situ Bahagia 4 98 Air kontinyu, sebagai badan penampung air, tempat
pembuangan limbah cair rumah tangga dan rekreasi, air
tertutup sampah (1%) dan tanaman air (1%),air hitam, bau dan
tercemar.

6 Situ Ragunan 10 100 Air kontinyu, sebagai badan penampung air dan rekreasi, air
bersih, keruh, kuning kecoklatan.

7 Situ Pademangan 4.5 100 Air kontinyu, sebagai badan penampung air dan daerah
resapan air, air bersih dan wamna hijau (algae blooming).

8  Situ Sunter II 29 90 Air kontinyu, sebagai badan penampung air, tempat
pembuangan sampah, untuk keperluan rumah tangga, air
berbau, tercemar dan terjadi blooming algae, permukaan air
tertutup sampah (5%) dan tanaman air (5%).

Sumber : Bapedalda DKI Jakarta, 1298

Al2.4
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2. Kondisi Perairan Beberapa Situ di wilayah DKI Jakarta Berdasarkan Nilai Koefisien
Saprobik Tahun 1999/2000- 2001 '

Hasil analisis terhadap 8 perairan situ dengan menggunakan perhitungan nilai Koefisien
Saprobik, terlihat bahwa situ-situ tersebut mengalami perubahan kualitas -perairan mulai dari
tingkat pencemaran sangat ringan sampai sangat berat, terlihat pada Tabel 3.

2.1. Situ Kebon Melati

Situ Kebon Melati adalah situ buatan dengan luas 13,5 Ha terletak di Kecamatan Tanah
Abang, Kotamadya Jakarta Pusat. Berdasarkan nilai koefisien saprobik, pada periode 1999/2000
yaitu —2,37, maka situ ini berada pada fase polisaprobik dengan tingkat pencemaran sangat berat,
sedangkan pada periode 2001 telah mengalami perubahan sedikit menjadi fase mesosaprobik
dengan tingkat pencemaran berat yaitu dengan nilai koefisien saprobik -0,53, keadaan ini sesuai
dengan apa yang telah di uraikan dalam NKLD (2000) bahwa kondisi airnya kontinyu, berasal
dari buangan penduduk di sekitar situ, air sungai dan air hujan dimana kondisi di sekitar situ
berupa pemukiman penduduk kumuh, perkantoran dan hotel. Pada situ ini terjadi proses
pendangkalan yang disebabkan oleh limbah organik dan limbah padat yang berasal dari buangan
rumah tangga disekitarnya, sehingga proses oksigenasi yang dapat di lakukan oleh komunitas
phytoplankton tidak dapat berjalan dengan baik. Sebetulnya situ ini dibuat untuk difungsikan
sebagai badan penampung air dan pengendali banjir, keberadaannya kini cukup terawat karena
ada upaya perbaikan dari pengelola yang dilakukan terhadap situ, seperti pembersihan terhadap
sampah yang ada diperairan, tanaman, rumah liar yang ada di sekitarnya dan telah dibuat beton
pada tepi situ sehingga batasnya jelas dan berfungsi untuk menghindari adanya longsoran tanah
di sekelilingnya, tetapi sangat disayangkan partisipasi masyarakat terhadap kelestarian waduk
tidak ada. ‘

2.2. Situ Pluit

Situ Pluit dengan luas 80 Ha, berada di Kecamatan Penjaringan, Kotamadya Jakarta
Utara. Menurut NKLD (2000) situ Pluit terbentuk secara alami. Kondisi air kontinyu berasal dari
sungai (Kali Opak), air hujan dan buangan dari sekitar situ dan kondisi situ pun masih alami.
Terdapat pintu air pada inlet (dari Kali Opak) dan pada outletnya (menuju laut). Pada musim
hujan air naik dan pada musim kemarau air stabil. Kondisi sekitar situ adalah pemukiman
penduduk yang tidak teratur, perkantoran, industri. Berdasarkan analisis yang dilakukan situ ini
berada pada fase mesosaprobik dengan tingkat pencemaran berat, yaitu dengan nilai koefisien
saprobik -0,53 pada periode 1999/2000 dan tidak mengalami perubahan pada periode 2001
dengan nilai koefisien saprobiknya -0,52. Kondisi ini terjadi karena terdapat proses
pendangkalan situ yang disebabkan oleh proses pengurukan. Kondisi perairan sebagian dikotori
oleh sampah (5 %) dan ditumbuhi oleh lebih kurang 30 persen Eceng Gondok, akibatnya
intensitas cahaya matahari tidak dapat melakukan penetrasi dengan baik ke dalam perairan
sehingga proses-proses metabolisme phytoplankton sebagai produsen primer perairan menjadi
terganggu, sehingga menyebabkan air menjadi hitam dan berbau. Oleh penduduk setempat situ
ini selain digunakan sebagai badan penampung air juga untuk tempat pembuangan sampah dan
partisipasi masyarakat terhadap kelestarian situ tidak ada.

2.3. Situ Ria Rio

Situ Ria Rio dengan luas 5 Ha adalah situ yang terbentuk secara alami, terletak di
Kecamatan Pulo Gadung, Kotamadya Jakarta Timur. Sumber air kontinyu berasal dari sumber air
alami dan air hujan. Apabila musim hujan air situ ini meluap dan pada musim kemarau turun.
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Sedangkan kondisi situ berada pada fase meso/polisaprobik dengan tingkat pencemaran berat
pada periode 1999/2000 dengan nilai koefisien saprobik —1,22 dan tidak mengalami perubahan
pada periode 2001 dengan nilai koefisien saprobik -1,07. Menurut NKLD (2000), keadaan ini
terjadi karena situ tidak terawat, dan terdapat proses pendangkalan yang disebabkan oleh lumpur
dan tanaman air (sebanyak 90 %) dan pendirian rumah-rumah di bantaran situ.Situ ini
dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga, daerah resapan air dan belum dimanfaatkan untuk
keperluan lainnya. Keadaan di sekitar situ adalah pemukiman penduduk, perbukitan, persawahan,
tanah lapang dan sawah. Pemukiman penduduk yang ada di sekitar situ adalah pemukiman
penduduk kumuh dan real estate. Industri yang ada di sekitar situ adalah bengkel-bengkel besar
dan gudang logistik material Pertamina. Harapan masyarakat terhadap situ adalah agar situ ini
dibersihkan sehingga tidak menimbulkan banjir. Upaya perlindungan yang sedang dilakukan
terhadap situ adalah pembersihan tanaman air. Partisipasi masyarakat terhadap kelestarian situ
tidak ada.

2.4. Situ Babakan

Situ Babakan yang terbentuk secara alami ini mempuuya luas 127 Ha, berada di
Kecamatan Jaga Karsa, Kotamadya Jakarta Selatan. Air berasal dari sumber air alami dan sungai
(S. Ciliwung), pada musim hujan air naik dan pada musim kemarau air stabil. Situ ini berfungsi
sebagai badan penampung air, resapan air, irigasi dan sebagai tempat penanggulangan air serta
sebagai tempat budidaya perikanan. Kondisi sekitar situ adalah perumahan penduduk yang
tetaknya tidak teratur. Hasil analisis yang diperoleh diketahui bahwa situ ini pada periode
1999/2000 berada pada tingkat pencemaran ringan dan berada pada fase meso/oligosaprobik
dengan nilai koefisien saprobik 1,39. Karena adanya partisipasi dari masyarakat setempat
terhadap kelestarian situ, yang dikoordinir RT masing-masing. Maka kondisinya dapat berubah.
Hasil analisis pada periode 2001 situ ini berada pada tingkat pencemaran sangat ringan, dengan

‘nilai koefisien saprobik 2,11. Adapun upaya perlindungan yang dilakukan terhadap situ adalah

pembersihan sampah. Kegiatan yang sedang dilakukan terhadap situ adalah normalisasi. Dengan
upaya yang diadakan maka proses-proses metabolisme phytoplankton sebagai penyumbang
oksigen ke perairan dapat berjalan dengan baik, sehingga kondisi ekosistimnya dapat terjaga
baik. Setengah dari luas situ, pada pinggirnya sudah dibuat bedeng dari semen. Berdasarkan
NKLD (2000) situ ini telah dilindungi oleh SK. Gubernur KDKI Jakarta No. 1873 Tahun 1987
dan SK Gubernur KDKI Jakarta No. 1138 tahun 1990. Di waktu-waktu selanjutnya harapan
masyarakat terhadap situ adalah agar Situ Babakan ini dapat dimanfaatkan sebagai tempat
rekreasi dan pemancingan. :

2.5, Situ Bahagia

Situ Bahagia ini terbentuk secara dlami dengan luas kurang lebih 4 Ha, berada di
Kecamatan Grogol Petamburan, Kotamadya Jakarta Barat. Airnya berasal dari sumber air alami,
air hujan dan buangan rumah tangga yang ada disekitar situ. Kondisi airnya kontinyu di mana air
naik pada musim hujan dan turun pada musim kemarau. Berdasarkan analisis diketahui bahwa
pada periode 1999/2000 pada fase saprobik, dan berada pada tiigkat pencemaran sangat berat
dengan nilai koefisien saprobik —2,81 dan pada periode 2001 terjadi perubahan yaitu berada pada
tingkat pencemaran berat dengan nilai koefisien saprobik -0,83. Kondisi ini sesuai dengan
NKLD (2000) karena di sekitar situ adalah pemukiman penduduk yang sudah teratur pada
perairannya kurang lebih 1 persen tertutup oleh sampah dan 1 persen lagi ditumbuhi tanaman air.
Tepi situ telah di semen semuanya dan ditengahnya dibuat air mancur. Fungsi sebagai badan

‘penampung air dan sebagai tempat pembuangan limbah, sedangkan fungsi sebagai tempat
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rekreasinya sendiri kurang memenuhi syarat karena airnya bau dan berwarna hitam. Upaya
perlindungan yang sedang dilakukan terhadap situ adalah pembersihan tanaman air, pembersihan
dasar situ dan pembersihan sampah. Hingga kini belum terlihat adanya partisipasi masyarakat
terhadap kelestarian situ.

2.6. Situ Ragunan _

Situ Ragunan terbentuk secara alami dengan luas kurang lebih 10 Ha berada di dalam
Kebun Binatang Ragunan, Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Situ Ragunan berada Situ
ini dikelola oleh Kebun Binatang Ragunan. Airnya berasal dari sumber air alami. Kondisi airnya
kontinyu dimana naik pada musim hujan dan turun pada musim kemarau. Kondisi situ terawat,
tidak terdapat proses pendangkalan. Kondisi perairannya sebagian dikotori oleh tanaman. Fisik
perairannya keruh. Warna air kuning coklat. Situ Ragunan hingga kini berfungsi sebagai badan
penampung air dan rekreasi. Upaya perlindungan yang sedang dilakukan terhadap situ adalah
pembersihan sampah (NKLD, 2000). Dengan keadaannya yang terawat, maka komunitas
phytoplankton di ekosistim perairan tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik yaitu
mensuplay oksigen ke dalam perairan, dengan demikian ekosistimnya dapat berjalan dengan
seimbang. sehingga situ ini pada periode 1999/2000 berada pada fase oligosprobik dengan tingkat
pencemaran sangat ringan, nilai koesisien saprobiknya adalah 2,39. Demikian pula pada periode
2004, situ ini tetap berada pada kondisi yang terawat yaitu dengan nilai koefisien saprobiknya
214 :

2.7. Situ Pademangan .

Situ Pademangan terbentuk secara alami dengan luas 14,5 Ha, terletak di Kecamatan
Pademangan, Kotamadya Jakarta Utara. Air berasal dari sumber air alami dan air hujan. Pada
musim hujan air naik dan pada musim kemarau air turun. Situ inipun tergolong situ , berada pada
fase oligo/mesosaprobik denagn nilai koefisien saprobiknya adalah 1,54 pada periode 1999/2000
dan 1, 31 pada periode 2001 sehingga kondisi situ ini tergolong masih tercemar ringan dengan
fase saprobiknyameso/oligisaprobik. Hali ini karena walaupun terdapat proses pendangkalan
yang diakibatkan oleh proses penggelontoran tanah, tetapi kondisi perairan bersih. Terjadi algae
bloom dan sebagian air ditumbuhi Hydrilla dan Lemna. Fisik perairan jernih kehijau-hijauan
dengan kecerahan 15 cm. Fungsinya sebagai badan penampung air dan sebagai daerah resapan
air.

2. 8. Situ Sunter Il .

Situ Sunter 11 terbentuk secara alami dengan luas 29 Ha, terletak di Kecamatan Tanjung
Priok, Kotamadya Jakarta Utara. Airnya berasal dari sumber alami dan dari sungai (Kali Jiung).
Terdapat pintu air pada inlet (dari Kali Jiung) dan outletnya. Kondisi air kontinyu dimana pada
musim hujan air naik dan pada musim kemarau air stabil. Hasil analisis diketahui bahwa situ ini
berada pada tingkat pencemaran yang sangat berat dengan nilai koefisien —2,44 pada periode
1999,2000 dan -0,62 pada periode 2001 sehingga masih berada pada tingkat pencemaran berat.
Hal ini karena perairan sebagian dikotori oleh sampah (5 %) sehingga perairan berbau selain itu
sebagian ditumbuhi oleh tanaman air (5 %). Terdapat proses pendangkalan situ yang disebabkan
oleh proses pengurukan. Kondisi tercemar dan warnanya hijau karena terjadi algae bloom,
dengan kecerahan 12,5 cm. Proses perusakan yang sedang terjadi terhadap situ adalah proses
pendangkalan dan pendirian rumah kumuh. Fungsi sebagai badan penampung air, tempat
pembuangan sampah dan untuk keperluan rumah tangga. Kondisi sekitar situ adalah pemukiman
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penduduk (kumuh). Dengan keadaannya yang demikian tetapi belum ada upaya perlindungan
yang dilakukan terhadap situ tersebut (NKLD,2000).

3. PENUTUP

Seperti telah diuraikan di atas bahwa keberadaan beberapa situ-situ scbagai salah satu
sumber daya air di wilayah DKI Jakarta cukup memprihatinkan, dengan demikian sangat
diperlukan usaha untuk melindungi dan menjaga kelestarian situ-situ tersebut agar ekosistim alam
terutama metabolisme phytoplankton sebagai produsen primer perairan dan pemasok oksigen
perairan tetap berjalan sebagai mana mestinya.Oleh karena itu usaha-usaha yang harus di lakukan
adalah pengelolaan secara terpadu dan lintas sektoral, dari semua fihak yang terkait seperti,
masyarakat sekitarnya, pengusaha dan pemerintah atau pembuatan perangkat hukumnya. Seperti
yang telah di lakukan pemerintah terhadap situ Babakan, Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan
Surat Keputusan mengenai luas kawasan, fungsi situ dan-persyaratan bangunan di sekitar situ,
yaitu Situ Babakan telah dilindungi oleh SK Gubernur KDKI Jakarta Nomor 1873 Tahun 1987
yang kemudian diperbaharui oleh SK Gubernur KDKI Jakarta Nomor 1138 Tahun 1990. Dengan
menjaga dan melindungi situ-situ tersebut tidak mengalami pendangkalan baik yang terjadi
secara alami ataupun yang diakibatkan oleh aktivitas manusia, maka keberadaan situ-situ dapat
lestari sehingga fungsi situ sebagai penyangga kehidupan dalam tatanan lingkungan hidup dapat
terwujud.
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Tabel 3. Jumlah Phytoplankton yang di Jumpai pada Beberapa Situ di DKI Jakarta
No. Spesies/ Jenis Situ Kebon Melati Situ Pluit Situ Ria-Rio Situ Babakan
’ 1999/2000 20011999/2000 20011999/2000 20011999/2000 2001
I Euglenophyta 5 . 23 8 6 5 8 8 11
11 Chlorophyta 1732 875 4 10 21 13 115 205
III Cyanophyta 14814 1265 11 21 73 47 3 13
IV Chrysophyta 18 25 11 13 18 18 397 75
Total 16569 2188 34 50 117 86 523 304
No. Spesies/ Jenis Situ Bahagia Situ Ragunan Situ Sunter 11 Situ Pademangan
. 1999/2000 20011999/2000 20011999/2000 20011999/2000 2001
I  Euglenophyta 7 5 0 38 11 11 4 2
II  Chlorophyta 1 0 99 152 108 32 17 6
III Cyanophyta 203 0 11 1 1083 50 3 0
IV Chrysophyta 5 1 1 5 0 1 2 18
Total 216 6 111 196 1202 94 26 26
Tabel 3. Kondisi Situ Di DKI Jakarta (1999/2000 - 2001)
N Nama Situ Tahun 1999/2000 Tahun 2001
0 Koefisien Fase Saprobik Tingkat Pencemaran Koefisien Fase Saprobik Tingkat
Saprobik Saprobik Pencemaran
1  Kebon Melati -2,37 Polisaprobik Sangat Berat _-0,53 o.-mesosaprobik Berat
2 Pluit -0,53 c-mesosaprobik Berat -0,52 ot-mesosaprobik Berat
3 Ria-Rio -1,22 o.-meso/polisaprobik Berat -1,07 a-meso/polisaprobik Berat
4  Babakan 1,39  B-meso/oligosaprobik Ringan 2,11 Oligosaprobik Sangat Ringan
5  Bahagia -2,81 Poli/Bmesosaprobik Sangat Berat 0,83 o-mesosaprobik Berat
6  Ragunan 2,39 Oligosaprabik Sangat Ringan 2,14 Oligosaprobik Sangat Ringan
7  Pademangan 1,54  Oligo/B-mesosaprobik Sangat Ringan 1,31  p-meso/oligosaprobik Ringan
8  Sunter Il -2.44 Polisaprobik Sangat Berat -0.68 o-mesosaprobik Berat
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